



KESIAPAN FUNGSI JALAN PERINTIS KEMERDEKAAN, PANDANARAN, 
NANGKA GUMULAN SETELAH ADANYA KANTOR PEMERINTAHAN 
TERPADU KABUPATEN BOYOLALI 
 
Transportasi merupakan kebutuhan dasar manusia dalam melakukan aksesibilitas dan 
mobilitas. Untuk memenuhi kebutuhan manusia tersebut, dibutuhkan jalan sebagai fungsi 
utama dari sistem transportasi. Fenomena transportasi di Kabupaten Boyolali adalah 
Pemindahan Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Boyolali yang terletak di antara ruas 
Jalan Perintis Kemerdekaan, Jalan Pandanaran dan Jalan Nangka Gumulan. Isu pemindahan 
Kantor Pemerintahan nantinya akan berdampak pada meningkatnya arus lalu lintas. Oleh 
karena itu kesiapan fungsi jalan dapat diukur dari sistem jaringan jalan yang digunakan dalam 
melayani kebutuhan di kantor pemerintahan terpadu Kabupaten Boyolali. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan ruas Jalan Perintis Kemerdekaan, Pandanaran 
dan Nangka Gumulan setelah adanya Kantor Pemerintahan terpadu Kabupaten Boyolali dengan 
beberapa variabel penelitian diantaranya, (1) ketuntasan dalam pengembangan jaringan jalan, 
(2) tingkat pelayanan jalan, (3) ketersediaan moda transportasi, (4) ketersediaan lahan parkir, 
(5) fungsi sarana dan prasarana jalan, (6) tingkat fungsi lembaga. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan analisis 
skoring. Analisis skoring dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Hasil akhir yang 
diperoleh, bahwa ke tiga ruas jalan siap mendukung keberadaan Kantor Pemerintahan Terpadu 
Kabupaten Boyolali. Namun terdapat beberapa variabel penelitian yang masih memerlukan 
peningkatkan guna pengoptimalan fungsi jalan pada masing-masing ruas jalan. Salah satunya 
adanya rekayasa lalu lintas untuk mengoptimalkan fungsi jalan pada ruas Jalan Kantor 
Pemerintahan Terpadu Kabupaten Boyolali.  
 





READINESS OF FUNCTION OF PERINTIS KEMERDEKAAN, PANDANARAN, AND 
NANGKA GUMULAN STREETS FOLLOWING THE CONSTRUCTION OF REGENCY 
GOVERNMENT OFFICER COMPLEX OF BOYOLALI 
 
Transportation is one of human’s basic need on doing mobility and access different places. To 
fulfill those needs, roads were made to fulfill the main function of transportation. The 
transportation phenomena in Kabupaten Boyolali is relocation of the Integrated Government’ 
offices of Kabupaten Boyolali onto an area located between Perintis Kemerdekaan, 
Pandanaran, and Nangka Gumulan street. The issue of this relocation were going to had some 
impacts, like the increase of traffic. Determining the readiness of road functions could be 
measured by the road network system used to support the needs on the Integrated Government’ 
offices of Kabupaten Boyolali. The aim of this research is to determine the readiness of Perintis 
Kemerdekaan, Pandanaran, and Nangka Gumulan’s street section after the relocation of the 
Integrated Government’ offices of Kabupaten Boyolali with some research variables, which are 
(1) completeness of street network development, (2) level of road service, (3) availability of 
public transportation modes, (4) availability of parking space,(5) function of street 
infrastructure, (6) level of government functions. This research is a qualitative research which 
used quantitative descriptive analysis and scoring analysis. Scoring Analysis were used on each 
variables of the research. The obtained result are all three streets were ready to support the 
relocation and the activities of the Integrated Government’ offices of Kabupaten Boyolali. But 
there were some research variables whom needs more improvement to optimalize the road 
functions at each of the streets. One of the improvement are traffic engineering to further 
optimalize the road function at the streets of Kabupaten Boyolali’s Integrated Government 
offices. 
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